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Pengabdian ini berjudul Literasi Digital Facebook dan Whatsapp terhadap motivasi belajar 
Generasi Milenial. Tujuan pengabdian ini adalah  untuk membantu  siswa siswi SMA N 6 dalam 
mengenal lebih  jauh  literasi digital terutama facebook dan whatsapp (Data Statistik  pada thn 
2017 pengguna aktif facebook di  Indonesia adalah 115 juta user  ) dan membuka wawasan tentang 
dampak negatif  penggunaan media sosial jika tidak digunakan dengan bijaksana. Sehingga 
diharapkan dapat membantu  membentuk  prilaku  positif ,bertambah  wawasan  intelektualnya  
serta membuka cara fikir  siswa SMA N 6 Tangerang Selatan tentang penggunan litarasi digital 
yang bijaksana sebagai siswa / pelajar. 
Metode yang digunakan adalah dalam bentuk penyampaian materi dan Game simulasi mengenai 
literasi digital media sosial. Kesimpulan dari pengabdian ini adalah peserta kurang  memahami  
secara keseluruhan tentang dampak  negatif dan belum  memahami  sikap bijaksana dalam 
penggunaaan literasi digital media sosial tersebut. 




Pada Era globalisasi ini teknologi 
semakin maju, media sosial / internet 
tidak dapat dipungkiri  semakin 
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-
hari. Penggunaan media sosial sangat 
dekat dengan kehidupan remaja baik 
dalam kegiatan sosialisasi, pendidikan, 
bisnis, dsb dan tidak dapat dipungkiri 
bahwa media sosial mempunyai 
pengaruh yang besar dalam kehidupan 
seseorang, bagi masyarakat khususnya 
kalangan remaja. Hasil Studi (kominfo 
2014) didapatkan bahwa dari 98 persen 
remaja tahu mengenai internet dan 79,5 
persennya adalah user aktif. Maka 
tidaklah mengherankan jika media 
sosial menjadi candu yang memiliki 
daya tarik sendiri bagi penggunanya 
termasuk kalangan remaja. 
.Situs Facebook d a n  W a t s h a p p  
merupakan salah satu website jaringan 
sosial yang penggunanya sedang 
meningkat, popularitasnya dan jumlah 
anggotanya meningkat dalam waktu yang 
sangat cepat. 
Menurut data kuartal kedua 2017 (perjuli) 
jumlah pengguna aktif  facebook di 
Indonesia mencapai 115 juta user. 
B e g i t u  j u g a  W a t h s a p p  
m e n g u n g k a p k a n  s e t i a p  h a r i  
t e r d a p a t  4 2  m i l i a r  p e s a n  ya n g  
t e r j a d i  d a n  2 5 0  j u t a  v i d e o  
d i k i r i m  l e w a t  l a ya n a n 
wa t h s a p p . Tugas utama sebagai 
seorang siswa adalah belajar dan 
menuntut ilmu, dikarenakan masa  remaja 
adalah masa-masa transisi yang ingin 
sekali diperhatikan, facebook d a n 
W a t h s a p p  adalah sebuah website 
yang dapat membuat para remaja ini 
lebih ekspresif dalam mengeksistensi 
dirinya, profilnya dan keingnan-
keinginannya. Dengan demikian para 
mahasiswa ini akan terus menerus 
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menganngu  pekerjaan rumahnya dan 
membuat waktu belajar  tersita dengan 
banyak  bermain situs tersebut. Menurut 
Depedency Theory ; kemudahan yang 
diberikan teknologi komunikasi membuat 
penggunanya ketergantungan. 
Seharusnya waktu yang  digunakan 
untuk belajar, malah digunakan untuk 
bermain di dunia maya ini secara 
langsung hal ini akan mengakibatkan 
penurunan prestasi yang dimiliki remaja 
tersebut (Arifin, 2009:9). Motivasi 
penting bagi proses belajar karena 
mengarahkan tindakan, Sardiman 
(2000:19) menyatakan beberapa pendapat 
tentang motivasi belajar antara lain: 
motivasi belajar merupakan faktor psikis 
yang bersifat non intelektual. Peranan 
motivasi yang khas adalah dalam hal 
penumbuhan gairah, merasa senang dan 
semangat untuk belajar. 
 
Dengan adanya materi ini tentang mengenal 
lebih jauh  literasi digital dan dampak 
negatif penggunaan media sosial jika tidak 
digunakan dengan bijaksana. Sehingga 
siswa SMA Negeri 6 Tangerang Selatan 
menjadi bertambah wawasan intelektualnya 
serta membuka cara fikir mereka tentang 
penggunan literasi digital yang bijaksana 
sebagai siswa / pelajar. 
 
METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 
ini dilakukan dalam beberapa kegiatan yaitu 
tahap survei yaitu sosialisasi dilakukan 
dengan menyusun berbagai hal / kegiatan 
yang akan disampaikan pada saat 
pelaksanaan kegiatan pengabdian yang 
akan dilakukan yang meliputi: penyusunan 
materi yang akan diberikan, penyusunan 
jadwal pemberian materi, pembagian tugas 
tim pengabdian dan survei ke lokasi 
pengabdian. Pada Tahap sosialisasi  yaitu 
sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan 
terlebih dahulu dilakukan tahap sosialisasi 
melakukan silaturahmi dengan Pihak 
Sekolah, menyampaikan maksud dan tujuan 
dari pengabdian ini. Pada tahap ini juga 
dilakukankoordinasi jalinan kerjasama 
dalam menentukan jadwal dan kegiatan 
pengabdian. Tim pelaksana kegiatan 
pengabdian pada masyarakat adalah dosen 
Fakultas Ekonomi Program Studi  
manajemen sebanyak 10 orang. Tim 
pengabdian  memberikan materi berjudul  
Literasi Digital Facebook dan Whatsapp 
terhadap motivasi belajar Generasi 
Milenial. Kegiatan  Pengabdian Kepada 
Masyarakat dilakukan pada SMA N 6 
Tangerang Selatan yang beralamat di Jalan 
Jl. Permai Raya XIII Blok BX9 No.11 
Pamulang Barat Pamulang Tangerang 
Selatan 15416. Tujuan yang diharapkan 
dari kegiatan pengabdian ini adalah : 
1. Membantu siswa dan siswi dalam 
memahami literasi digital facebook 
dan whatsapp 
2. Membuka cakrawala siswa dan 
siswa tentang dampak  negatif yang 
terjadi dari ketergantungan 
facebook dan whatsapp. 
3. Memberikan gambaran secara 
umum  cara penggunaaan media 
sosial dengan bijaksana 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Materi yang diberikan kepada siswa-siswi 
SMA 6 Tangerang Selatan Adalah Dampak 
Negatif Situs Jejaring Sosial, Terhadap 
Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa. 
motivasi siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran telah menurun, bagaimana 
prestasi belajar yang baik dapat dicapai?. 
Yang paling menghawatirkan adalah bahwa 
pada era teknologi dan globalisasi seperti 
sekarang ini, telepon seluler yang dulunya 
hanya berfungsi sebagai alat penerima dan 
pemanggil jarak jauh, kini dapat digunakan 
untuk mengakses internet dan situs jejaring 
sosial. Jadi siswa tidak perlu lagi ke warnet 
untuk mengakses situs pertemanan, 
melainkan dapat mengaksesnya langsung di 
telepon seluler mereka. Hal ini semakin 
menambah banyak kasus penyalahgunaan 
situs jejaring sosial untuk hal yang tidak 
sesuai dengan aturan. Tidak hanya siswa, 
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para mahasiswapun tidak luput dari dampak 
situs jejaring sosial ini. Sebuah penelitian 
terbaru dari Aryn Karpinski, peneliti dari 
Ohio State University, menunjukkan bahwa 
para mahasiswa pengguna aktif jejaring 
sosial seperti facebook ternyata mempunyai 
nilai yang lebih rendah daripada para 
mahasiswa yang tidak menggunakan situs 
jejaring sosial facebook. Dari 219 
mahasiswa yang diriset oleh Karpinski, 148 
mahasiswa pengguna 
situs facebook ternyata memiliki nilai yang 
lebih rendah daripada mahasiswa non 
pengguna. Menurut Karpinski, memang 
tidak ada korelasi secara langsung antara 
jejaring sosial seperti facebook yang 
menyebabkan nilai para mahasiswa atau 
pelajar menjadi jeblok. Namun diduga 
jejaring sosial telah menyebabkan waktu 
belajar para siswa atau mahasiswa tersita 
oleh keasyikan berselancar di situs jejaring 
sosial tersebut. Para pengguna jejaring 
sosial mengakui waktu belajar mereka 
memang telah tersita. Rata-rata para siswa 
pengguna jejaring sosial kehilangan waktu 
antara 1 – 5 jam sampai 11 – 15 jam waktu 
belajarnya per minggu untuk bermain 
jejaring sosial di internet. 
(dalam www.pengaruh facebook.com). 
Berdasarkan hasil riset Yahoo di Indonesia 
yang bekerja sama dengan Taylor Nelson 
Sofres pada tahun 2009, pengguna terbesar 
internet adalah usia 15-19 tahun, sebesar 64 
persen. Riset itu dilakukan melalui survei 
terhadap 2.000 responden. Sebanyak 53 
persen dari kalangan remaja itu mengakses 
internet melalui warung internet (warnet), 
sementara sebanyak 19 persen mengakses 
via telepon seluler. Sebagai gambaran, 
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia pada 2009 menyebutkan, 
pengguna internet di Indonesia 
diperkirakan mencapai 25 juta. 
Pertumbuhannya setiap tahun rata-rata 25 
persen. Riset Nielsen juga mengungkapkan, 
pengguna Facebook pada 2009 di Indonesia 
meningkat 700 persen dibanding pada tahun 
2008. Sementara pada periode tahun yang 
sama, pengguna Twitter tahun 2009 
meningkat 3.700 persen. Sebagian besar 
pengguna berusia 15-39 tahun. Hal ini 
menunjukkan bahwa memang benar adanya 
pengguna situs jejaring sosial adalah dari 
kalangan remaja usia sekolah. 
Motivasi dan prestasi belajar siswa dapat 
menurun karena situs jejaring sosial. 
Buktinya pada penelitian yang dilakukan 
oleh Aryn Karpinski yang sudah ditulis di 
bagian atas. Prestasi belajar dalam hal ini 
nilai siwa menurun akibat terlalu sering 
membuka situs jejaring sosial di internet. 
Hal ini mungkin karena motivasi belajar 
siswa tersebut juga menjadi berkurang 
karena lebih mementingkan jejaring 
sosialnya daripada prestasi belajarnya 
sendiri. Motivasi sangat memegang 
pengaruh yang penting terhadap siswa, 
karena dengan motivasi siswa tersebut 
dapat menyadari betapa pentingnya belajar 
untuk kehidupan yang akan datang. 
Motivasi juga berpengaruh terhadap 
pencapaian cita-cita siswa yang mungkin 
telah tertanam sejak siswa itu memiliki cita-
cita. Untuk itulah motivasi belajar siswa 
perlu dipertahankan dan jangan sampai 
motivasi tersebut menurun akibat dari 
penggunaan sius jejaring sosial yang 
semakin menghawatirkan. 
Solusi Penyelesaian Masalah Motivasi 
siswa kini menurun, prestasi belajarnyapun 
menurun, dan minat siswa untuk mengikuti 
pelajaran juga mulai mengalami penurunan. 
Kurangnya waktu belajar juga meruoakan 
implikasi dampak negatif dari situs jejaring 
sosial. Masalah-masalah tersebut dapat saja 
diatasi dengan jalan melarang siswa atau 
anak didik untuk tidak menjadi pengguna 
jejaring sosial. Tapi, apa hanya sampai di 
situkah pengawasan yang dilakukan? 
Setidaknya ada beberapa dampak negatif 
dari situs jejaring sosial: 
Membuat Seseorang Menjadi Penyendiri 
dan Susah Bergaul 
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Situs jejaring sosial di internet membuat 
penggunanya memiliki dunia sendiri, 
sehingga tidak sedikit dari mereka tidak 
peduli dengan orang lain dan lingkungan di 
sekitarnya. Seseorang yang telah kecanduan 
situs jejaring sosial sering mengalami hal 
ini. Yang mengakibatkan dirinya tidak 
peduli dengan lingkungan sekitarnya lagi. 
Kurangnya Sosialisasi dengan Lingkungan 
Hal ini cukup mengkhawatirkan bagi 
perkembangan kehidupan sosial peserta 
didik (siswa). Mereka yang seharusnya 
belajar sosialisai dengan lingkungan justru 
lebih banyak menghabiskan waktu untuk 
berselancar di dunia maya bersama teman 
teman di komunitas jejaring sosialnya, 
yang rata-rata membahas sesuatu yang tidak 
penting. Akibatnya kemampuan interaksi 
siswa menurun. 
Menghamburkan Uang 
Akses internet untuk membuka situs 
jejaring sosial jelas berpengaruh terhadap 
kondisi keuangan siswa (terlebih kalau 
akses dari warnet).. 
Berkurangnya Waktu Belajar Siswa 
Hal ini sudah jelas, karena dengan 
mengakses internet dan membuka situs 
jejaring sosial siswa akan lupa waktu, 
sehingga yang dikerjakannya hanyalah itu-
itu saja. 
Kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat (LPPM) Universitas Pamulang 
yang dilakukan oleh dosen-dosen program 
studi Manajemen telah berjalan dengan 
lancar dan mendapat sambutan hangat dari 
tempat pelaksanaan kegiatan ini yaitu di 
SMAN 6 Tangerang Selatan yang 
beralamat di Jalan Jl. Permai Raya XIII 
Blok BX9 No.11 Pamulang Barat 
Pamulang Tangerang Selatan 15416. 
Harapan kami dengan pengabdian ini 
dapat membuka wawasan dan membentuk / 
membangun  prilaku  positif dari siswa 
siswi kelas 11 IPS 1, IPS 2, IPS 4, IPS 5 
SMA N 6 Tangerang Selatan. Materi  yang 
kami berikan yaitu pembelajaran dan 
praktek dalam bidang manajemen 
khususnya manajemen  pengunaan media 
soaial secara bijaksana sekaligus  sebagai 
bahan kajian dan masukan bagi para siswa / 
siswi tersebut untuk dapat 
mengimplementasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga dapat 
membantu dan meningkatkan tingkat 
keilmuan dan keperibadian  yang  positif 
yang tentunya akan sangat bermanfaat 
dalam lingkungan sekolah, lingkungan 
keluarga dan lingkungan masyarakat serta 
kehidupan mereka pada masa yang akan 
datang.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan diskusi dan Game simulasi 
yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa siswa siswi SMA N 6 Tangerang 
Selatan  sudah  memahami  tentang sikap 
bijaksana dalam literasi digital / 
penggunaan media sosial  serta siswa siswi 
sudah memahami dampak negatif dan 
dampak positif dari penggunaan media 
sosial  hususnya facebook dan wathsapp.  
 
Saran 
 Diharapkan bagi guru di sekolah agar
 dapat mengontrol siswanya 
dalam mengakses facebook dan whatsapp 
saat jam pelajaran di kampus, serta 
mengontrol fasilitas on-line yang telah 
tersedia di kampus, karena terbukti 
mempengaruhi motivasi belajar 
mahasiswa 
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Penyampaian Materi  Pada Hari  Pertama 
(1) pada siswa kelas X IPS 2,dan siswa 
Kelas X IPS 1. 
 Adapun  Tema yang diberikan adalah  
Literasi Digital Media sosial. 
Pembicara  adalah  P. Agrasadya SE., MM  
dan Ibu Baliyah Munadjat , SE., MM  dan 
dibantu oleh tim PKM lainnya. 
 Para Dosen Tim PKM , bergabung bersama 
mahasiswa UNPAM dan siswa siswi SMA 
N 6 Tangerang Selatan  
Siswa siswi terlihat antusias menyambut  




Pemberian Materi Motivasi Pada hari 
Kedua (2) kepada siswa KLs X IPS 
4.Bentuk Pemberian Materi adalah “ Game 
“. Siswa sedang semangat menikuti 
“Game” Adapun Tema Materi adalah ; 
Dampak POsitif dan Dampak Negatif dari 
literasi Digital terhadap motivasi belajar 
siswa. Pembicara  pada hari kedua adalah 
Ibu Baliyah Munadjat,SE.,MM 
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